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Abstrak

Kemandirian belajar merupakan salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan, namun nyatanya masih
terdapat siswa yang belum memiliki kemandirian belajar. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kemandirian belajar adalah pola asuh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan signifikan
antara pola asuh demokratis terhadap kemandirian belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 06 Lubang Buaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis
korelasional dengan sampel seluruh siswa kelas V-D SDN Lubang Buaya tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 30
orang menggunakan simple random sampling. Untuk mendapatkan data menggunakan instrumen berupa
kuesioner pola asuh demokratis dan kemandirian belajar Pendidikan Pancasila yang dihitung menggunakan
Skala Likert. Hasil temuan diperoleh bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,671 yang berarti lebih besar
dari 0,05 dengan nilai signifikansi sebesar 0,081 yang bearti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara pola asuh demokratis terhadap kemandirian belajar Pendidikan
Pancasila.

Kata Kunci: kemandirian belajar, pendidikan Pancasila, pola asuh orang tua

Abstract

Learning independence is one of the important aspects in the world of education, but there are still students
who do not have learning independence. One of the factors that influence learning independence is parenting.
This study aims to determine the significant relationship between democratic parenting and Pancasila
Education learning independence of fifth-grade students of State Elementary School 06 Lubang Buaya. The
method used in this study was quantitative with a correlational type with a sample of all V-D grade students of
SDN Lubang Buaya in the 2024/2025 school year, with as many as 30 people using simple random sampling.
To obtain data using an instrument in the form of a democratic parenting questionnaire and independence in
learning Pancasila Education which is calculated using a Likert Scale. The findings obtained that the
correlation coefficient (r) value is 0.671 which means greater than 0.05 with a significance value of 0.081 which
means greater than 0.05 so it can be concluded that there is no significant relationship between democratic
parenting and independence in learning Pancasila Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam mengembangkan sumber daya manusia. Kualitas dari
suatu negara dapat ditentukan dari bagaimana kualitas pendidikan itu sendiri (Karmila & Raudhoh, 2021).
Pendidikan di era globalisasi menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sebab
pendidikan menjadi sebuah kebutuhan dan tuntutan zaman agar selalu dapat mengembangkan potensi yang
terdapat dalam diri setiap individu, baik dari segi fisik dan juga dari segi mental yang disesuaikan dengan nilai-
nilai yang dianut dalam masyarakat (Melati et al., 2023a).

Pengembangan potensi yang dimiliki oleh individu dimulai dari pendidikan pertama, yakni pendidikan
yang berasal dari keluarga dimana individu akan berkembang dan mampu menjalankan nilai yang diterimanya
mulai dari usia golden age, yakni pada usia 3-6 tahun (Yekti & Istaryatiningtias, 2023). Pendidikan keluarga
merupakan lingkungan budaya pertama dan utama sekaligus menjadi kelompok sosial terkecil dari masyarakat
untuk menanamkan norma dan mengembangkan berbagai kebiasaan dan perilaku penting bagi kehidupan
pribadi, keluarga, dan masyarakat (Amaliyah, 2021). Pendidikan keluarga yang diberikan oleh orang tua
memiliki tanggung jawab besar bagi kemajuan pendidikan sebab sebagian besar waktu yang dimiliki oleh
individu dihabiskan bersama dengan keluarga, maka peran orang tua sangat berarti dalam perkembangan
kemandirian pada diri individu (Resiana et al., 2021).

Kemandirian merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu di berbagai aspek
kehidupan. Kemandirian adalah kemampuan dalam diri untuk dapat melakukan segala sesuatu sendiri tanpa
melibatkan bantuan dari orang lain (Karmila & Raudhoh, 2021). Dalam aspek pendidikan kemandirian belajar
dinilai menjadi aspek yang sangat penting dalam membentuk kepribadian pada diri seorang siswa (Mulyawati
& Christine, 2019). Kemandirian belajar adalah aktivitas yang dilakukan atas kesadaran siswa dengan
kebebasannya untuk menentukan dan mengelola bahan ajar, waktu, tempat, dan memanfaatkan berbagai sumber
belajar yang diperlukannya sendiri (Uki & Ilham, 2020). Begitu pentingnya kemandirian dalam pembentukan
kepribadian seorang siswa tertuliskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional dalam Bab Il Pasal 3 Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa ‘“Pendidikan Nasional memiliki tujuan untuk mengembangkan
potensi yang terdapat pada diri siswa untuk dapat menjadi manusia yang memiliki keimanan dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan membentuk
menjadi warga negara yang bertanggung jawab serta memiliki sikap demokratis”.

Idealnya kemandirian belajar siswa diwujudkan melalui keinginan untuk belajar sendiri tanpa adanya
paksaan dari pihak lain, dapat menentukan cara belajarnya sendiri, dan mampu melakukan aktifitas belajar
sendiri tanpa bergantung kepada pihak lain. Namun kenyataan, kemandirian belajar siswa khususnya di sekolah
dasar masih tergolong rendah hal ini dibukti melalui hasil penelitian yang dilakukan (Tobing et al., 2021) di SD
Negeri 066652 Medan Helvetia bahwa menggambarkan permasalahan peserta didik yang memiliki kemandirian
belajar yang rendah, yaitu terdapat peserta didik yang mengerjakan PR di sekolah, kurang berinisiatif dalam
mencari bahan pelajaran sendiri, peserta didik hanya akan belajar jika diperintah guru, gembira jika guru tidak
mengajar, mengikuti proses belajar mengajar bersifat pasif, mengobrol disaat guru menyampaikan pembelajaran
dan dalam kegiatan ulangan mempunyai kesukaan untuk menyontek pekerjaan teman.

Pembentukan kemandirian belajar yang terdapat di dalam diri siswa dapat disebabkan melalui dua faktor,
yakni faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam dirinya sendiri dan faktor eksternal merupakan
faktor yang bukan berasal dari dirinya sendiri tetapi berasal dari lingkungan, seperti keluarga melalui pola asuh,
lingkungan sekolah, lingkungan sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat Tobing dalam (Ningsih, 2022).
Orang tua dalam memberikan pendidikan di lingkungan keluarga dilakukan melalui pola asuh. Pola asuh yang
dilakukan oleh orang tua dalam mendidik, menjaga, dan membesarkan anak biasanya memiliki kecenderungan
yang berbeda-beda (Diana et al., 2022).
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Pola asuh merupakan gambaran mengenai sikap serta perilaku orang tua kepada anaknya selama
berinteraksi dan berkomunikasi dalam melakukan kegiatan pengasuhan (Tobing et al., 2021). Cara orang tua
memberikan pengasuhan dalam mendidik anaknya akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan
kemandirian (Karina Esti Pratiwi et al., 2020). Hal ini dikarenakan, pola asuh orang tua dapat menjadi memori
tersendiri bagi kehidupan seorang anak dan mampu memberikan hasil positif maupun hasil negatif dalam
perkembangannya (Yekti & Istaryatiningtias, 2023).

Setiap keluarga memiliki tipe model pola asuh dalam memberikan pendidikan kepada anaknya. Ada tiga
macam tipe pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, yakni: 1) Pola asuh demokratis merupakan pola asuh
yang memberikan kebebasan kepada anak dengan penuh tanggung jawab, 2) Pola asuh otoriter merupakan pola
asuh yang mencerminkan sikap tegas dan diskriminatif orang tua dalam mendidik anak sehingga orang tua
memiliki peran besar dalam menentukan semua kebijakan, langkah, dan tugas yang harus dikerjakan oleh anak.
3) Pola asuh permisif merupakan pola asuh yang memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk melakukan
keinginannya sehingga membuat anak terkadang melakukan tindakan yang melawan aturan (Karina Esti Pratiwi
et al., 2020).

Kecenderungan pola asuh orang tua memberikan pengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar siswa.
Orang tua yang terlalu banyak melarang dengan berkata “jangan” tanpa disertai dengan penjelasan yang rasional
akan menghambat perkembangan kemandirian dalam diri individu. Namun, ketika orang tua mampu
menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan mendorong kelancaran perkembangan
kemandirian (Ningsih, 2022). Hal ini yang membuat setiap jenis pola asuh yang diberikan oleh orang tua kepada
anaknya akan menentukan keberhasilan pendidikan keluarga dalam jangka panjang serta menjadi penentu
kesuksesan anak di masa depan kelak (Sukaisih et al., 2023).

Pola asuh demokratis dikatakan menjadi pola asuh yang ideal untuk diterapkan orang tua diantara jenis
pola asuh lainnya (Christine et al., 2021). Orang tua dengan pola asuh demokratis dalam memberikan bimbingan
menekankan aspek edukatif dengan memberikan pengertian penjelasan, dan penalaran untuk membantu anak
mengerti mengapa perilaku tersebut diharapkan Hurlock (2011: 163) dalam (Lasminah & Setiawati, 2021). Pada
penerapan pola asuh ini orang tua memberikan anak kebebasan untuk memilih, mendukung anak untuk mandiri
dengan memberikan kesempatan untuk melakukannya sendiri sehingga dapat mendorong perkembangan aspek
kemandirian dalam diri anak (Amaliana & Afrianti, 2022).

Beberapa penelitian terkait pola asuh demokratis terhadap kemandirian belajar siswa telah dilakukan.
Penelitian yang dilakukan (Yuniarti et al., 2022) mendapati hasil bahwa terdapatnya hubungan saling berkaitan
antara pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar yang dimana semakin tinggi pola asuh demokratis akan
semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajar siswa. Hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian (Sridadi,
2021) bahwa peran pola asuh demokratis berperan penting dalam menciptakan rasa nyaman selama berinteraksi
dengan keluarga sehingga akan mendorong perkembangan kemandirian belajar yang baik. Diperkuat penelitian
(Hamidah & Al Bagi, 2022) bahwa pola asuh demokratis mampu mendorong perkembangan kemandirian
belajar dengan sangat baik ditandai adanya keinginan kuat untuk belajar, rasa percaya diri dalam mengerjakan
tugas secara mandiri, berani dan bertanggung jawab dalam menentukan pilihan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan
Pola Asuh Demokratis Terhadap Kemandirian Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas V Sekolah Dasar di
Kelurahan Lubang Buaya” yang bertujuan untuk mengetahui keterkaitan pola asuh demokratis terhadap
kemandirian belajar Pendidikan Pancasila. Kebaruan penelitian ini adalah memfokuskan kemandirian belajar
yang dievaluasi berdasarkan aspek inisiatif, percaya diri, tanggung jawab, pemecahan masalah, dan kontrol diri
melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran wajib
yang terdapat dalam kurikulum merdeka yang diterapkan di semua jenjang pendidikan, termasuk jenjang
sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan setelah pasca pandemi COVID-19 diharapkan dapat menambahkan
wawasan baru mengenai perbedaan dukungan yang diberikan orang tua tipe demokratis terhadap kemandirian
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belajar, dimana saat pandemi dimana terfokus dukungan pada adaptasi terhadap pembelajaran daring sedangkan
pasca pandemi dukungan terfokus pada interaksi langsung, seperti keterlibatan orang tua dalam kegiatan
sekolah.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara pola asuh demokratis terhadap kemandirian belajar Pendidikan Pancasila siswa
kelas V SDN 06 Lubang Buaya. Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yakni pola asuh demokratis sebagai
variabel independent (X) dan kemandirian belajar sebagai variabel dependent (). Penelitian ini dilaksanakan
di Sekolah Dasar Negeri 06 Lubang Buaya. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VD berjumlah 30 orang peserta didik SDN 06 Lubang Buaya pada tahun ajaran 2024/2025 dengan teknik
pengambilan data menggunakan simple random sampling. Untuk memperoleh data penelitian ini menggunakan
alat penelitian berupa kuesioner dengan jumlah 20 item pernyataan pada setiap variabel yang telah disesuaikan
dengan indikator.

Pada variabel pola asuh demokratis terdapat 10 indikator, yaitu 1) Memprioritaskan kepentingan anak
tetapi tidak ragu dalam mengendalikannya, 2) Memberikan ruang untuk berpendapat, 3) Mempertimbangkan
keputusan anak, 4) Menerapkan komunikasi dua arah, 5) Memberikan pengarahan mengenai perbuatan baik
untuk dipertahankan, 6) Memberikan pengarahan mengenai perbuatan buruk untuk ditinggalkan, 7)
Menentukan dan mempertimbangkan agar aturan dapat diterima oleh anak, 8) Menciptakan suasana
komunikatif dan harmonis, 9) Bersikap responsif terhadap kebutuhan anak, dan 10) Memberikan kebebasan
anak untuk berekspresi dan memilih kegiatan (Suryana & Sakti, 2022). Sedangkan pada variabel kemandirian
belajar Pendidikan Pancasila terdapat lima indikator, yaitu: 1) Inisiatif dalam belajar, 2) Percaya diri, 3)
Tanggung jawab, 4) Pemecahan masalah, dan 5) Kontrol diri dalam Mudjiman, 2011 (Audhiha et al., 2022).
Alat pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala Likert, dengan empat alternative pilihan jawaban untuk
pertanyaan positif bernilai selalu (4); sering (3); kadang-kadang (2); dan tidak pernah (1) sedangkan untuk
pertanyaan negatif bernilai (1) Selalu; (2) Sering; (3) Kadang-kadang; (4) Tidak Pernah. Setelah melakukan uji
validitas terdapat 15 item pada setiap variabel yang dinyatakan valid. Berdasarkan hasil uji reliabilitas
menggunakan SPSS variabel pola asuh demokratis mendapatkan hasil 0,810>0,60 yang berarti reliable dan pada
variabel kemandirian belajar mendapatkan hasil sebesar 0,817 > 0,60 yang berarti reliable.

Pada penelitian ini dalam melakukan teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019:206). Untuk
menguji hipotesis penelitian ini menggunakan korelasi product moment untuk mengetahui sejauh mana keeratan
dua variabel X dan variabel Y (Sudaryana & Agusiady, 2022:46).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel Pola Asuh
Analisis deskripsi data variabel pola asuh demokratis didapat dari hasil pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh siswa kelas VV SDN 06 Lubang Buaya. Adapun hasil pemerolehan data sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Deskripsi Pola Asuh Demokratis
N 30
Skor Tertinggi 57
Skor Terendah 37
Mean 49,53

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 57 sedangkan skor
terendah memperoleh nilai sebesar 37 dengan rata-rata bernilai 49,53.
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Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Pola Asuh Demokratis
Interval  Frekuensi Persentase Kategori

X <45 5 16,7% Rendah
45 <X <55 22 73,3% Sedang
55<X 3 10,0% Tinggi

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat 5 orang siswa mendapatkan pola asuh demokratis
kategori rendah dengan nilai persentase sebesar 16,7%, sebanyak 22 orang siswa mendapatkan pola asuh
demokratis kategori sedang dengan persentase sebesar 73,3%, dan 3 orang siswa mendapatkan pola asuh
demokratis kategori tinggi dengan persentase sebesar 10,0%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pola asuh demokratis siswa kelas V SDN Lubang Buaya berada dalam kategori sedang dengan persentase
sebesar 73,3%.

Deskripsi Variabel Kemandirian Belajar
Analisis deskripsi data variabel kemandirian belajar juga didapatkan melalui pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh siswa kelas VV SDN 06 Lubang Buaya. Adapun hasil pemerolehan data sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Deskripsi Kemandirian Belajar
N 30
Skor Tertinggi 59
Skor Terendah 33
Mean 44,10

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil skor tertinggi kemandirian belajar adalah sebesar 59
sedangkan skor terendah kemandirian belajar memperoleh nilai sebesar 33 dengan nilai rata-rata bernilai 44,10.

Tabel 4. Hasil Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar
Interval  Frekuensi Persentase Kategori

X <37 5 16,7 % Rendah
37<X <51 18 60,0 % Sedang
51<X 7 23,3 % Tinggi

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa terdapat 5 orang siswa yang berada pada kemandirian belajar
Pendidikan Pancasila kategori rendah dengan nilai persentase sebesar 16,7%, sebanyak 18 orang siswa
mendapatkan kemandirian belajar dengan kategori sedang dengan persentase sebesar 60,0%, dan 7 orang siswa
mendapatkan kemandirian belajar dengan kategori tinggi dengan persentase sebesar 23,3%. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN Lubang Buaya
berada dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 60,0%.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal dalam
penelitian ini menggunakan uji normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan menggunakan SPSS
29. Adapun hasil uji normalitas data yang telah dilakukan dapat dilihat melalui tabel 5. Adapun hasilnya sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Variabel X Variabel Y Asymp. Sig.
Pola Asuh Demokratis Kemandirian Belajar Pendidikan Pancasila 0, 128

Berdasarkan hasil uji normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa hasil penilaian memperoleh Asymp. Sig. sebesar 0,128 hal ini menunjukkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig 0,128 > 0,05 yang berarti 0,128 bernilai lebih besar dari
0, 06 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas terpenuhi.
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Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat linearitas antara variabel pola asuh demokratis
(X) terhadap variabel kemandirian belajar Pendidikan Pancasila (). Adapun hasil uji linearitas dapat dilihat
melalui tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Variabel X Variabel Y Deviation from Linearity Keterangan
Pola Asuh Demokratis Kemandirian Belajar Pendidikan 0,441 Linear
Pancasila

Berdasarkan hasil uji linearitas yang ditampilkan pada tabel 6 di atas menunjukkan bahwa hasil Deviation
from Linearity signifikasi sebesar 0,441 hal ini menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini linear karena
nilai Sig 0,441 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara pola asuh
demokratis sebagai variabel bebas dengan kemandirian belajar sebagai variabel terikat.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis Korelasi Product Moment yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis (X) terhadap kemandirian belajar Pendidikan
Pancasila (YY) melalui persamaan korelasi. Untuk dapat mengetahui besarnya hubungan pola asuh demokratis
terhadap kemandirian belajar Pendidikan Pancasila peserta didik 06 Lubang Buaya menggunakan teknik analisis
yang terdapat dalam program SPSS 29. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Korelasi Pearson Product
Pearson Correlation 0, 671
Signifikansi 0, 081
N 30

Berdasarkan tabel perhitungan Korelasi Pearson Product di atas, diperoleh Sig. (2-tailed) 0,671 > 0,05
maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pola asuh demokratis (X) terhadap kemandirian
belajar Pendidikan Pancasila (Y). Pada nilai ry, mendapatkan hasil sebesar 0,081 dengan nilai rene Sebesar 0,361
yang berarti ryy 0,081 < runer 0,361 maka Ha ditolak dan Ho diterima menunjukkan tidak ada hubungan antara
pola asuh orang tua demokratis terhadap kemandirian belajar Pendidikan Pancasila.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapatnya hubungan signifikan antara pola asuh demokratis
dengan kemandirian belajar Pendidikan Pancasila. Tidak terdapatnya hubungan antara tipe pola asuh demokratis
terhadap kemandirian belajar Pendidikan Pancasila dapat disebabkan karena faktor-faktor lain. Perbedaan tipe
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada anaknya juga dapat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar Pendidikan Pancasila. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh (Melati et al., 2023) dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian
Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” mendapati hasil bahwa jenis pola asuh
permisif memiliki pengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar, hal ini disebabkan karena orang tua
memberikan kebebasan kepada anak dalam menentukan keputusannya sendiri. Sedangkan jenis pola asuh
demokratis tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar siswa kelas IV SD Suster
Singkawang, hal ini disebabkan pada pola asuh demokratis orang tua memberikan dorongan serta tanggung
jawab anak melakukan aktivitasnya sendiri sehingga orang tua memandang anak memiliki perannya masing-
masing. Pola asuh demokratis menjadi tidak efektif jika anak selalu diperlakukan dengan lemah lembut tanpa
diimbangi kasih sayang dengan aturan yang dibuat secara jelas dan konsisten, oleh karena itu perlakukan lemah
lembut yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya harus diberikan pada saat-saat yang tepat agar tidak
mengganggu perkembangan kemandirian belajar anak (Fitria & Jahada, 2021).
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Faktor eksternal lain yang mempengaruhi kemandirian belajar Pendidikan Pancasila siswa selain
lingkungan keluarga sebagai lingkungan terdekat dengan kehidupan siswa terdapat dari lingkungan sekolah
salah satunya berasal dari kelompok teman sebaya yang juga memiliki peran besar terhadap kemandirian
belajar. Teman sebaya adalah kelompok pertemanan yang berada pada tingkat usia relatif sama yang memiliki
ciri khas pertemanan dalam berinteraksi sehingga menyebabkan adanya pengaruh satu sama lain dalam
memberikan dukungan dalam meningkatkan kemandirian belajar (Arista et al., 2022). Terdapatnya kebijakan
fullday school yang diterapkan di sekolah menyebabkan siswa lebih banyak menghabiskan waktu bersama
dengan teman sebayanya, hal ini yang dapat menjadi pendorong pembentukan kemandirian belajar siswa
disebabkan karena adanya pengaruh teman sebaya dalam memberikan motivasi, menumbuhkan rasa percaya
diri, memberikan sikap teladan untuk siswa lainnya dengan cara memberikan bantuan serta masukan dari tugas
yang diberikan oleh guru (Saragih, 2020). Oleh karena itu, dukungan yang diberikan teman sebaya secara positif
dapat berpengaruh terhadap tingginya tingkat kemandirian belajar siswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Irawan & Harahap, 2023) bahwa semakin kuat dukungan teman sebaya maka
semakin besar pula pengaruhnya terhadap kemandirian belajar siswa.

Pada lingkungan sekolah selain teman sebaya, pendidikan dan bimbingan yang diperoleh dari sekolah
melalui guru juga menjadi faktor yang berperan penting dalam membentuk kemandirian belajar siswa. Guru
yang dapat memberikan bimbingan yang tepat berpengaruh terhadap kemandirian belajar, guru dapat
memberikan bimbingan kepada siswa melalui dua cara, yakni bimbingan di dalam kelas dengan membuat
kelompok belajar dan bimbingan yang dilakukan di luar kelas dengan melakukan home visit (Najihah et al.,
2022). Selain itu, guru harus memiliki strategi yang tepat untuk dapat menumbuhkan kemandirian belajar siswa
dengan cara menggunakan pendekatan pembelajaran yang kontekstual yang sesuai dengan karakteristik
siswanya, menggunakan modul pembelajaran selama pembelajaran berlangsung agar berjalan efektif sehingga
proses belajar mengajar menjadi lebih efisien dan bermakna, dan menciptakan pembelajaran yang demokratis
serta harmonis agar dapat membentuk keaktifan (Bukit et al., 2022). Ketersediaan sarana dan prasarana yang
digunakan guru dalam pembelajaran juga memiliki pengaruh terhadap kemandirian belajar siswa, hal ini karena
sarana dan prasarana dapat memberikan pengalaman belajar siswa secara langsung dan memudahkan guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa (Sari et al., 2017). Ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai pada saat kegiatan pembelajaran merupakan pemenuhan kebutuhan dasar dalam menciptakan
lingkungan belajar yang dilaksanakan secara efektif serta efisien sehingga terdapatnya sarana dan prasarana
dalam pembelajaran menjadi hal penting dalam meningkatkan kemandirian belajar (Rohandiana & Wolor,
2023). Selain itu, kurikulum yang digunakan sekolah dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran juga
berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Fatah & Zumrotun, 2023) bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang terdapat pada kurikulum
merdeka berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar siswa sekolah dasar, hal ini karena dalam
pelaksanaan P5 mendorong siswa untuk berlatih meningkatkan kemampuan dalam mengatur waktu,
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, meningkatkan inisiatif siswa.

Kemandirian belajar siswa tidak hanya dipengaruhi dari faktor-faktor eksternal tersebut. Faktor internal
juga memiliki pengaruh dalam membentuk kemandirian belajar, yakni meliputi: kecerdasan, motivasi belajar,
sikap ketekunan dalam belajar, sikap kebiasaan belajar, ketertarikan minat dan perhatian, serta kondisi fisik dan
kesehatan individu (Indah & Farida, 2021). Motivasi belajar adalah dorongan yang memberikan individu
kemauan untuk mencapai suatu tujuan dari sebuah pembelajaran (Batubara & Nugroho, 2021). Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi akan memiliki kemandirian belajar yang tinggi juga. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah et al., 2021) bahwa terdapat hubungan yang positif antara
motivasi belajar dengan kemandirian belajar dimana semakin tinggi motivasi belajar siswa akan berpengaruh
kepada tingginya tingkat kemandirian belajar.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih terdapat keterbatasan yang tidak dapat peneliti hindari,
seperti keterbatasan waktu yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian sehingga berpengaruh terhadap jumlah
sampel yang tidak dapat diperoleh dalam jumlah yang lebih luas lagi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara pola asuh demokratis terhadap kemandirian belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V di SDN 06
Lubang Buaya, hal tersebut dapat dilihat melalui uji korelasional menggunakan perhitungan Person Product
Moment mendapati hasil bahwa ryy 0,081 < rupe 0,361 yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar
Pendidikan Pancasila. Tingkat keeratan hubungan antara pola asuh demokratis (X) dengan kemandirian belajar
Pendidikan Pancasila (Y) dapat dilihat melalui hasil ry 0,081 yang berada pada interval koefisien 0,00-0,199
yang berarti hubungan pola asuh demokratis terhadap kemandirian belajar Pendidikan Pancasila berada pada
tingkat kategori sangat rendah.
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